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Abstrak
 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana kafe dapat berfungsi sebagai tempat mengartikulasi dan

melestarikan budaya melalui studi kasus kafe-kafe yang dijalankan oleh kaum Depok, yaitu Tante Thea

Snoephuis dan Jacob Koffie Huis. Metode yang digunakan adalah pendekatan etnografi, yaitu melalui

observasi partisipan dan wawancara di kedua kafe tersebut dari bulan November 2023 hingga Maret 2024.

Selanjutnya konten Instagram @tantetheasnoephuis dan @jacob.koffie juga digunakan sebagai data

pendukung penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kafe yang menjadi objek penelitian

berfungsi sebagai ruang nostalgia dan negosiasi identitas bagi kaum Depok. Melalui pengaturan interior,

menu makanan, dan konten Instagram, kaum Depok mengartikulasikan identitas dan sejarah mereka yang

diabaikan oleh pemerintah dan tidak banyak diketahui oleh masyarakat. Penelitian ini juga memperlihatkan

bahwa kafe sebagai ruang publik memiliki peran penting dalam proses pelestarian budaya dan identitas bagi

kaum Depok, menunjukkan upaya mereka dalam mempertahankan eksistensi dan identitas di masyarakat

Depok kontemporer.

......This research explores how cafés can function as places to articulate and preserve culture through case

studies of cafés run by kaum Depok, namely Tante Thea Snoephuis and Jacob Koffie Huis. The method

used is an ethnographic approach, through participant observation and interviews at both cafes from

November 2023 to March 2024. Furthermore, Instagram content @tantetheasnoephuis and @jacob.koffie

was also used as supporting data for this research. The results show that the two cafés function as nostalgic

spaces and identity negotiations for the Depok community. Through interior settings, food menus, and

Instagram content, the Depok people articulate their identity and history that is ignored by the government

and not widely known by the public. This research also shows that cafes as public spaces play an important

role in the process of preserving culture and identity for the Depok people, demonstrating their efforts to

maintain their existence and identity in contemporary Depok society.
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